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ABSTRACT 
 

This study aims to conduct an accounting analysis of biological 
fixed assets in the Farmers Advanced Farmers Group which conducts 
biological asset recording activities without setting the acquisition price as 
a basis for measurement, because it is based on the consideration that it 
is more measurable when using estimates of applicable market prices. 
This research belongs to applied research with data analysis techniques 
carried out with qualitative analysis. The data that is processed becomes 
valuable information for Farmers groups related to the Treatment of 
Biological Fixed Assets in Determining Fair Value. Research Results 
Show that the Advanced Farmers Group carried out recording activities of 
biological assets without setting the acquisition price as a basis for 
measurement, because they considered the use of estimated market 
prices more measurable. 
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INTRODUCTION 

Masyarakat Indonesia 
memiliki daerah subur berpotensi 
untuk dilakukan pengembangan 
produksi peternakan sebagai salah 
satu komoditas yang menunjang 
perekonomian. Beberapa daerah di 
Indonesia memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi peternakan  

 

 
 
 

berskala nasional. Potensi ini 
belum dimanfaatkan secara  
maksimal sehingga masyarakat 
belum menyadari perlunya 
mengembangkan usaha mikro ini 
dengan skala nasional atau skala 
global.  

Bagi entitas yang bergerak 
di industri peternakan atau 
perkebunan, maka akan muncul 
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jenis aset yang khusus pada 
sederet klasifikasi aset yang 
dilaporkannya. Aset khusus yang 
menjadi pembeda tersebut adalah 
aset biologis. Aset biologis adalah 
hewan atau tanaman hidup (PSAK 
69). SAK 69 (2015) menyatakan 
bahwa aset biologis adalah hewan 
atau tanaman hidup, sedangkan 
produk agrikultur adalah produk 
yang dipanen dari aset biologis 
yang dimiliki oleh entitas. Sejalan 
dengan pengertian menurut SAK 
69 (2015) , Weygandt et al. (dalam 
Listyawati, Ratih 2018)  
menyatakan bahwa aset biologis 
diklasifikasikan sebagai aset tidak 
lancar adalah hewan atau 
tumbuhan hidup, seperti domba, 
sapi, pohon buah, atau tanaman 
kapas. Hasil pertanian adalah 
produk yang dipanen dari aset 
biologis, seperti wol dari domba, 
susu dari sapi perah, mengambil 
buah dari pohon buah, atau kapas 
dari tanaman kapas. 

Industri peternakan memiliki 
aset makhluk hidup. Aset tersebut 
disebut aset biologis. Seperti yang 
dinyatakan dalam SAK 69 (2015) 
bahwa aset biologis (Biological 
Asset) adalah hewan atau tanaman 
hidup” (Ikatan Akuntan Indonesia, 
2015).Aset biologis memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan 
aset lainnya sehingga perusahaan 
yang memiliki aset biologis harus 
mampu menerapkan metode 
pencatatan akuntansi yang paling 
tepat dalam menentukan nilai aset 
biologis tersebut. Meskipun 
dikatakan sebagai aset, aset 

biologis berkaitan dengan makhluk 
hidup sehingga tidak bias langsung 
disusutkan setelah perolehannya 
seperti perhitungan akuntansi aset 
tetap pada umumnya. Berbeda 
dengan nilai aset tetap yang selalu 
menyusut, nilai aset biologis akan 
selalu berkembang. 

Menurut Kieso et al. (2011) 
Pencatatan asset biologis 
termasuk asset non lancar yang 
mencakup binatang atau tumbuhan 
hidup seperti domba, sapi, pohon 
berbuah, atau tanaman kapas. 
Pengukuran produk pasca 
pemanenan yakni biaya penjualan 
dikurangi Net Reliazable Value dan 
saat pemanenan NRV menjadi 
biaya produksi sesungguhnya. 
Sedangkan menurut IFRS 
unrealized ain or loss dimasukan 
ke dalam akun pendapatan atau 
biaya lain-lain. 

International Accounting 
Standard 41 menjelaskan bahwa 
“Agricultural activity is the 
management by an entity of the 
biological trans-formation of living 
animals or plants (biological 
assets) for sale, into agricultural 
produce, or into additional 
biological assets (IAS 41, 2014: 
01)”. Aset biologis merupakan aset 
hidup berupa hewan atau tumbuh-
tumbuhan yang dikuasai dan 
dikendalikan oleh suatu entitas 
bisnis yang diharapkan untuk 
dijual, menghasilkan produk 
agrikultur, atau menambah nilai 
aset biologis entitas yang 
bersangkutan. Aset biologis ini 
dikuasai dan dikendalikan oleh 
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suatu entitas atas dasar bentuk 
kepemilikan atau jenis perjanjian 
legal lainnya.  

Untuk mengukur nilai wajar 
aset biologis, Internaitional 
Accounting Standard 41 
memberikan ketentuan secara 
hierarkies untuk metode-metode 
penentuan nilai wajar pada aset 
biologis. Nilai wajar atau biaya aset 
biologis dapat diukur secara andal 
IAS 41 mensyaratkan bahwa aset 
biologis harus diakui sebesar nilai 
wajarnya dikurangi titik potongan 
biaya. Metode ini harus digunakan 
bila awalnya mengukur aset 
biologis dan kemudian pada 
tanggal neraca. 

Penentuan nilai wajar aset 
biologis oleh peternak berdasarkan 
usia atau kualitas ternak 
berdasarkan umur dan deskripsi 
asset. Metode judgement 
diperlukan untuk mementukan 
harga jual sementara biaya 
produksi dihitung berdasarkan cost 
realization value. Keuntungan atau 
kerugian periode berjalan dihitung 
dari perubahan nilai wajar atau 
kenaikan asset 

Penelitian ini berkontribusi 
untuk mengetahui bagaimana 
Perlakuan  Aset Tetap Biologis 
yang seharusnya pada Kelompok 
Tani Ternak Maju Bersama 
Landasan Ulin, terutama dalam hal 
Penentuan Nilai Wajar. 
 
Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan analisis akuntansi 
aset tetap biologis pada Kelompok 

Tani Ternak Maju Bersama yang 
mana melakukan aktivitas 
pencatatan aset biologis tanpa 
menetapkan harga perolehan 
sebagai dasar pengukuran, karena 
didasari oleh pertimbangan bahwa  
lebih terukur jika menggunakan 
estimasi harga pasar yang berlaku 
 
METODE 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan Studi Kasus terhadap 
Aset Tetap Biologis dalam 
Penentuan Nilai Wajar terhadap 
Pendapatan serta  Pencatatan 
dalam Laporan Keuangan. 
 
Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
sedangkan, sumber data adalah 
sumber primer, yaitu pihak pertama 
(kelompok tani ternak maju 
bersama landasan ulin) yang 
secara langsung memberikan data 
penelitian kepada peneliti. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah 
pengumpulan data, teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
penulis, yaitu dokumentasi. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data keuangan 
terkait aset biologis yang dimiliki 
Kelompok Tani Ternak Maju 
Bersama Landasan Ulin. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan 
perbandingan antara pencatatan 
yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan PSAK No.69, dan IAS 41. 

 
 
HASIL 

Perlakuan Akuntansi Aset 
Biologis Berupa Hewan Ternak 
pada Kelompok Tani Ternak Maju 
Bersama Landasan Ulin, selama ini 
Aset biologis berupa hewan ternak 
sapi potong dan sapi perah. Untuk 
akuntansi aset biologis dilakukan 

secara konvensional yang tidak 
mengacu Standar Akuntansi 
Keuangan, pengakuan akuntansi 
aset biologis berupa sapi potong 
dan sapi perah masih tergolong 
dalam persediaan hewan ternak,  
karena para petani belum 
memahami tentang pelaporan 
akuntansi aset biologis yang 
seharusnya sesuai dengan teori 
yang berlaku. 

Berikut daftar asset biologis 
dan data keuangan yang dimilki 
Kelompok Tani Ternak Maju 
Bersama Landasan Ulin : 
 

Tabel 1. 
Daftar Aset Biologis 

No Jenis Sapi 
Jumlah  

(Ekor) 

Harga  

Jual 
Keterangan 

1 Sapi Limosin 6 Rp.110.000.000,- - 

2 Sapi Brangus 20 Rp. 17.000.000,- Per kg Rp. 52.000 

3 Sapi Simetal 5 Rp. 14.000.000,- Per kg Rp.48.000,- 

4 Sapi Perah :  

 a. yang menghasilkan 
susu/dewasa 

20 Rp. 25.000.000,-   /ekor 

 b. yang belum 
menghasilkan susu 

15 Rp. 20.000.000,- /ekor 

Sumber : Kelompok Tani Ternak 
Maju Bersama 

Aset biologis diukur pada 
saat pengakuan awal dan pada 
setiap akhir periode pelaporan 
pada nilai wajar dikurangi biaya 
untuk menjual. Pengukuran nilai 
wajar aset biologis dapat didukung 
dengan mengelompokkan aset 
biologis sesuai dengan atribut yang 
signifikan.  

1. Pencatatan transaksi 
pengakuan ternak belum 
menghasilkan. 

Pengukuran ternak 
belum menghasilkan diakui 
sebesar harga perolehannya 
yang didapatkan dari 
kapitalisasi biaya lagsung 
dan biaya tidak langsung 
yang berkaitan dengan 
perkembangan ternak  belum 
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menghasilkan.  Misalkan, 
Kelompok Tani Ternak Maju 
Bersama membeli bibit sapi 
ternak sebanyak 5 ekor 
harga 1 ekor misal Rp. 
5.000.000,-, maka jurnalnya 
sebagai berikut : 
 
Ternak belum produktif Rp 
25.000.000,- 

Kas/Utang Usaha 
 Rp 25.000.000,- 
 
Nilai yang dimasukkan 

dalam jurnal di atas adalah 
nilai dari biaya yang 
dibayarkan oleh perusahaan 
yang dikapitalisasi ke dalam 
akun ternak belum produktif. 

2. Pencatatan transaksi 
reklasifikasi ternak belum 
produktif  menjadi ternak 
produktif/ menghasilkan. 

Setelah hewan ternak 
yang belum 
produktif/menghasilkan telah 
memenuhi kriteria untuk 
diakui menjadi ternak telah 
menghasilkan berdasarkan 
tingkat pertumbuhan dan 
ketentuan yang telah 
ditetapkan kelompok tani 
maka ternak belum 
menghasilkan harus segera 
direklasifikasi ke dalam 
ternak telah menghasilkan. 
Misalkan, setelah dilakukan 
pengecekan oleh pekerja 
lapangan, bahwa ternak 40% 
(empat puluh persen) ternak 
telah masuk dikategorikan 
sebagai ternak yang 

produktif/menghasilkan, 
maka semua nilai dari ternak 
hewan harus direklasifikasi 
menjadi ternak telah produktif 
jurnal reklasifikasi adalah: 

 
Ternak yang ptoduktif Rp 
300.000.000,- 

Ternak belum produktif
 Rp 300.000.000,- 
 

3. Pencatatan pengakuan 
aset biologis ke dalam 
akun persediaan 

Aset biologis sebagai 
hasil dari ternak berproses 
pertumbuhan telah 
menghasilkan, langsung 
diakui sebagai persediaan 
dan dinilai berdasarkan nilai 
yang lebih rendah antara 
harga perolehan dan nilai 
realisasi bersih (net 
realizable value). Pengakuan 
awal persediaan berupa 
hewan ternak (sapi) diukur 
berdasarkan harga 
perolehannya. Misalkan pada 
saat panen/dijual diperoleh 
hasil berupa seekor sapi 
sebesar 5 kwintal per ekor, 
dalam rangka panen/dijual 
tersebut dikeluarkan biaya 
beli tali sebesar Rp. 
150.000,- kemudian biaya 
angkut  sebesar Rp. 
500.000,-. Maka perhitungan 
sebagai berikut : 
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Berat sapi brangus = 500 kg 
x Rp.52.000,-  = Rp. 
26.000.000,- 
Biaya Tali dan Biaya Angkut 
   = Rp.     650.000,-  
Total Biaya       
   = Rp. 
26.650.000,- 
Maka jurnal atas transaksi 
tersebut adalah : 
1. Jurnal saat Perolehan 

: 
Persediaan 
   Rp 
26.000.000,- 

Aset 
Biologis_mengha
silkan 
  Rp 
26.000.000,- 

2. Jurnal saat dijual : 

Kas/Piutang 
   Rp 
26.650.000,- 

Persediaan 
  
  Rp 
26.650.000,- 

 
PEMBAHASAN 

Penilaian untuk aset 
biologis dilakukan penurunan nilai 
pada ternak yang  
produktif/menghasilkan, 
merupakan penilaian terhadap 
hewan ternak cara untuk mengakui 
pemakaian manfaat dari ternak 
telah menghasilkan adalah dengan 
mengadakan penurunan nilai 
(deplesi) terhadap nilai ternak 
produktif / yang telah menghasilkan  
dimanfaatkan ke dalam setiap 

periodenya. melakukan penurunan 
nilai terhadap ternak telah 
menghasilkan menggunakan 
metode deplesi. 

Entitas mengungkapkan: (a) 
keberadaan dan jumlah tercatat 
aset biologis serta kepemilikannya 
dan jumlah tercatat aset biologis 
yang dijaminkan untuk liabilitas; 
untuk keberadaannya seluruh aset 
biologis yaitu hewan ternak sapi 
potong dan sapi perah, masih 
dalam pengelolaan Kelompok Tani 
Maju Bersama secara mandiri, dan 
selama ini tidak ada aset biologis 
yang dijaminkan dalam bentuk 
apapun 

Penyajian nilai persediaan 
berupa aset biologis pada laporan 
keuangan didasarkan pada harga 
yang terendah antara harga 
perolehan dan nilai realiasi 
bersihnya (lower cost or net 
realizable value). Maka ketika akan 
disajikan dalam laporan keuangan 
terlebih dahulu dilakukan 
penyesuaian terhadap nilai dari 
aset biologis tersebut. Selisih 
antara nilai tercatat dengan nilai 
yang harus diakui pada tanggal 
neraca diakui sebagai laba (gain) 
atau rugi (losses) atas penilai 
persediaan. Misalkan dari contoh 
kasus sebelumya hasil panen/ 
dijual sapi 1 ekor berat 5 kwintal 
dinilai sebesar Rp. 26.650.000,-, 
maka dapat diperoleh harga per 
kilo dari sapi  tersebut sebesar Rp. 
53.300,- , setelah diadakan 
penilaian terhadap net realizable 
value atas hewan ternak (sapi) 
diperoleh harga sebesar Rp. 
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52.000,-, karena nilai net realizable 
value dari hewan ternak lebih 
rendah dibandingkan dengan 
harga perolehan aset biologis 
maka perlu diadakan penyesuaian. 
Jurnal penyesuaian atas nilai dari 
persediaan  adalah: 

Kerugian revaluasi 
persediaan Rp 650.000,- 

 Persediaan 
   
 Rp 650.000,- 

Nilai yang dimasukkan 
dalam jurnal adalah selisih antara 
harga perolehan sebesar Rp. 
26.650.000,- dengan nilai realisasi 
bersih (net relizable value) sebesar 
Rp. 26.000.000,- (500 kg x Rp. 
52.000,-). Jika didapatkan bahwa 
nilai net realizable value lebih tinggi 
maka tidak diadakan penyesuaian 
atas nilai Persediaan. 

Pelaporan  menyajikan  
Aset biologis masuk dalam akun 
persediaan untuk aset biologis 
yang siap dijual dan masuk ke 
dalam akun aset tetap  harus 
dicatat sebagai aset tidak lancar, 
dan harus diklasifikasikan menurut 
aset tetap biologis yang 
dikategorikan untuk 
kembangbiakan baik yang sudah 
menghasilkan maupun yang belum 
menghasilkan. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah Kelompok Tani Ternak 
Maju Bersama melakukan aktivitas 
pencatatan aset biologis tanpa 
menetapkan harga perolehan 
sebagai dasar pengukuran karena 

didasari oleh pertimbangan bahwa  
lebih terukur jika menggunakan 
estimasi harga pasar yang berlaku 
sehingga mampu memberikan 
informasi yang lebih andal tentang 
nilai dari hewan ternak  yang 
dimilikinya.  
 
SARAN 

Adapun saran yang 
diberikan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Kelompok Tani Ternak Maju 

Bersamaseharusnya 
menggunakan IAS  41 yang 
mengatur tentang aset 
biologis dalam pencatatan 
aset biologsinya. 

2. Perlu adanya pelatihan untuk 
mengidentifikasi biaya-biaya 
yang akan dikapitalisasi ke 
dalam harga perolehan 
hewan ternak sapi yang 
dimilikinya atau diakui 
sebagai beban pada periode 
berjalan. 

3. Kelompok Tani Ternak Maju 
Bersama Landasan Ulin 
hendaknya menerapkan 
pencatatan dan pelaporan 
menurut  PSAK No.69, dan 
IAS 41 tahun 2015 agar 
laporan keuangan dapat 
disajikan secara wajar 
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